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ABSTRAK

Pengukuran kinerja keuangan tergolong suatu hal krusial untuk mendukung kesuksesan
organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai kinerja pengelolaan keuangan
dengan menggunakan pendekatan Value for Money pada BPK Perwakilan Provinsi
Lampung pada tahun 2020 — 2024. Konsep Value for Money diukur berdasarkan tiga skala
kinerja yaitu rasio ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. Analisa data pada penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Dari hasil studi, kinerja keuangan rasio
ekonomi pada tahun 2020 — 2024 dikatakan ekonomis. Rasio efisiensi pada tahun 2020 —
2024 dikatakan efisien. Rasio efektivitas pada tahun 2020 — 2024 dikatakan efektif. Namun
ada hal yang perlu dicatat agar dapat dioptimalkan yaitu target tindak lanjut pemeriksaan
yang seharusnya bisa mengalami peningkatan untuk mendorong kinerja yang lebih
optimal.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Ekonomi, Efisiensi, Efektivitas

PENDAHULUAN

Anggaran Pendapatan dan Belanja (APBN) merupakan instrumen utama dalam
pengelolaan keuangan negara yang diperuntukan membiayai program pemerintah demi
mencapai kesejahteraan masyarakat. Penting untuk memantau pelaksanaan APBN
dilakukan secara optimal untuk pembangunan nasional demi masyarakat (Benny Eko,
2025). UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara juga menyebutkan bahwa APBN
terdiri dari pendapatan negara, belanja negara, serta pembiayaan yang bersumber dari
dalam maupun luar negeri. Pemerintah telah menerapkan penganggaran berbasis kinerja
sesuai amanat UU No 25 Tahun 2004 mengenai Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional serta Peraturan Pemerintah No 6 Tahun 2023 mengenai Penyusunan Rencana
Kerja dan Anggaran sehingga semua pemerintah diarahkan untuk menghasilkan kinerja
keuangan yang optimal. Harapannya agar bisa meminimalisir kebocoran program,
pemborosan, serta pemakaian anggaran yang tidak layak secara ekonomi. Suatu alat untuk
mengukurkan kinerja financial dari perhitungan serta analisa pencapaian target dan
realisasi atas APBN baik dari sisi output, outcome, input, benefit serta impact yang
didapati.
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Penting untuk menganalisis pengelolaan atas APBN sebagai bentuk pertanggungjawaban
kepada masyarakat dan memperoleh kredibilitas publik. Menurut Dila dkk. (2023), entitas
sektor publik seperti pemerintah pusat dan daerah, satuan kerja pemerintah, departemen,
dan lembaga negara mempunyai beberapa permasalahan seperti penilaian pengelolaan
keuangan berbasis penyerapan anggaran sehingga tidak simultan dengan konsep efisiensi.
Hal ini menjadi pemicu tekanan untuk meningkatkan akuntabilitas publik. Permasalahan
tekanan ini diharapkan dapat menghilangkan pemborosan, pengehentian kebocoran uang,
dan mengindentifikasi program-program yang tidak berkelanjutan secara finansial. Dalam
hal ini, kebijakan keuangan seharusnya dapat diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
penyelenggaraan pemerataan dan pembangunan daerah (Dona dkk., 2023). Organisasi
sektor publik cenderung menggunakan pengukuran kinerja tradisional yang berfokus pada
aspek keuangan. Sedangkan menurut Mardiasmo (2002:4), Value for Money (VM) dapat
melihat pengelolaan organisasi sektor publik dari tiga hal yaitu ekonomi, efisiensi, dan
efektivitas.

Konsep Value For Money tergolong suatu teknik menilai kinerja organisasi yang tidak
hanya dicermati dari segi financial saja, tetapi menilai kesuksesan program non financial.
Dari asumsi Mahmudi (2007) dalam Halim dan Kusufi (2013:132) Value for Money
dimaknai sebagai penghargaan pada nilai uang sehingga layak dihargai dan digunakan
sebagaimana mestinya.

Value for Money merupakan pendekatan yang menilai sejauh mana suatu program atau
kegiatan publik dijalankan secara ekonomis, efisien, dan efektif. Dengan melakukan
analisis ini, BPK Perwakilan Provinsi Lampung dapat memberikan gambaran yang lebih
mendalam mengenai kualitas pengelolaan keuangan negara, bukan hanya dari sisi legalitas,
tetapi juga dari segi kinerja dan manfaatnya bagi masyarakat luas.

Di tengah meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap transparansi dan akuntabilitas
penggunaan anggaran negara, pengawasan atas pengelolaan keuangan publik tidak cukup
hanya menilai apakah anggaran dibelanjakan sesuai aturan. Yang lebih penting adalah
memastikan bahwa setiap rupiah yang dibelanjakan benar-benar memberikan manfaat
maksimal bagi masyarakat. Di sinilah peran analisis Value for Money menjadi sangat
penting, khususnya bagi Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebagai lembaga audit negara.

Penerapan analisis Value for Money juga menjadi bukti pergeseran paradigma audit dari
pemeriksaan yang bersifat administratif menuju pemeriksaan yang berorientasi pada hasil.
Hal ini sesuai dengan standar internasional seperti yang ditetapkan oleh INTOSAI
(International Organization of Supreme Audit Institutions), serta mendukung peran BPK
sebagai agen perubahan untuk menguatkan pengelolaan pemerintah yang baik (BPK RI,
2017).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait Analisis Value for Money
dengan hasil yang berbeda diantaranya hasil penelitian dari Dila dkk. (2023), dalam
penelitiannya yang berjudul Analisis Value For Money Dalam Mengukur Kinerja
Keuangan (Studi pada Dinas Perindustrian, Perdagangan Energi dan Sumber Daya Mineral
Provinsi Sumatera Utara).
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Hasil penelitiannya menunjukkan kinerja pemerintah Dinas Perdagangan Energi,
Perindustrian, serta Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Utara telah bernilai ekonomis
dan efisien, lalu untuk rasio efektivitas menampilkan kinerja belum dapat dinilai efektif.
Hasil penelitian yang berbeda dilakukan oleh Imanuel dkk. (2020), berjudul Analisis
Pengukuran Kinerja Keuangan Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara Berdasarkan Konsep
Value For Money. Hasilnya menampilkan jika dikelolanya anggaran belanja di Pemerintah
Provinsi Sulawesi Utara memiliki rasio efisiensi, ekonomi, serta efektivitas yang cukup
baik.

Pada penelitian ini terdapat kebaharuan yang terletak pada objek penelitian. Dimana
penelitian terdahulu yaitu (Dila, dkk., 2023) dengan objek penelitian Dinas Perindustrian,
Perdagangan Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Utara dan Imanuel dkk.
(2020) menguji tingkat pengelolaan keuangan dengan metode Value For Money pada
Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara. Alasan menggunakan objek BPK Perwakilan Provinsi
Lampung agar dapat memberikan penjelasan dalam rangka pertanggungjawaban kepada
masyarakat sebagai lembaga audit independen.

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan penelitian ini adalah menguji kembali kinerja
anggaran yang juga menjadi sarana strategis bagi BPK untuk mendorong efisiensi
penggunaan sumber daya publik dan peningkatan kualitas pelayanan pemerintah kepada
masyarakat. Dengan itu, maka Penulis akan menguraikan beberapa hal terkait dengan
analisis tersebut melalui penelitian berjudul “Analisis Efektivitas Pengelolaan Belanja pada
BPK Perwakilan Provinsi Lampung dengan Pendekatan Value for Money”.

TINJAUAN PUSTAKA

Performance-Based Budgeting Theory

Pendekatan Performance-Based Budgeting Theory sangat relevan dengan kaitannya pada
pengelolaan keuangan publik dengan konsep Value for Money yang menekankan
pentingnya keterkaitan antara alokasi anggaran dan pencapaian kinerja. Dalam kerangka
teori ini, anggaran tidak hanya dipandang sebagai instrumen pembiayaan, tetapi juga
sebagai alat strategis untuk mencapai tujuan program yang terukur. Oleh karena itu,
penilaian terhadap efisiensi, efektivitas, dan ekonomi menjadi sangat krusial dalam
memastikan bahwa setiap rupiah yang dibelanjakan memberikan nilai guna yang maksimal
bagi masyarakat. Performance-Based Budgeting mendorong pemerintah untuk fokus pada
hasil (outcomes) dan manfaat (impacts) dari suatu program, bukan sekadar serapan
anggaran. Dengan demikian, penerapan konsep Value for Money dalam konteks teori ini
menjadi salah satu bentuk penguatan akuntabilitas fiskal dan kinerja birokrasi, sekaligus
mendukung prinsip tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).

Konsep Value for Money (VM)

Value for Money (VfM) merupakan suatu pendekatan dalam evaluasi program dan
pengelolaan anggaran yang bertujuan memastikan sumber daya publik dipakai dengan
ekonomis, efisien, dan efektif. Tiga prinsip utama dalam analisis Value for Money dikenal
sebagai "3E", yaitu: Ekonomi: berkaitan dengan bagaimana suatu entitas memperoleh input

(barang atau jasa) dengan kualitas yang sesuai dan harga serendah mungkin (OECD,
2011).
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Efisiensi: mengukur bagaimana input tersebut diubah menjadi output secara optimal, yaitu
dengan biaya dan waktu seminimal mungkin (World Bank, 2013).
Efektivitas: melihat sejauh mana output atau hasil kegiatan mampu mencapai tujuan yang
telah ditetapkan (INTOSAI 2004).

Dengan demikian, pendekatan Value for Money tidak hanya berfokus pada berapa banyak
dana yang dibelanjakan, tetapi juga pada bagaimana dana tersebut memberikan dampak
dan nilai yang optimal bagi masyarakat kerangka good governance, transparansi,
akuntabilitas, dan efektivitas merupakan nilai utama. Penerapan analisis Value for Money
pada audit yang dilakukan BPK memperkuat posisi lembaga ini sebagai pengawal
keuangan negara yang tidak hanya fokus pada kepatuhan administratif, tetapi juga pada
dampak nyata bagi pembangunan dan kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, pelaksanaan
audit berbasis Value for Money menjadi instrumen penting dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang bersih dan berorientasi pada hasil.

Indikator Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja pemerintah mencakup kinerja keuangan dengan tujuan organisasi

satuan kerja. Dari asumsi Mahsun (2012), sebagian indikator kinerja keuangan daerah

mencakup:

1) Indikator Masukan (/nput)
Indikator ini diperlukan supaya penyelenggaraan aktivitas bisa terlaksana serta
menghasilkan keluaran. Pada BPK Perwakilan Provinsi Lampung, indikator masukan
dapat diartikan sebagai belanja pegawai, dimana belanja pegawai merupakan cerminan
dari belanja yang dibutuhkan untuk mengoperasikan entitas agar dapat memberikan
hasil yang optimal.

2) Indikator Keluaran (Output)
Indikator ini tergolong suatu hal yang di inginkan dengan langsung bisa digapai dari
adanya kegiatan yang dijalankan berupa fisik maupun nonfisik. Core utama dalam
BPK Perwakilan Provinsi Lampung merupakan pelaksanaan audit sehingga output
yang dicapai merupakan Laporan Hasil Pemeriksaan yang diperoleh dengan
penyerapan anggaran belanja barang.

3) Indikator Hasil (Outcome)
Indikator ini menampilkan berfungsinya keluaran atau hasil dari suatu aktivitas. Pada
hal ini, salah satunya dicerminkan melalui persentase tindak lanjut pemeriksaan dari
hasil pemeriksaan baik Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, Laporan Kinerja,
maupun Laporan Dengan Tujuan Tertentu.

Analisis Value For Money

Pengukuran Ekonomi

Mahmudi (2013:83-84) menjabarkan jika ekonomi berkaitan dengan pengkonversian input
seperti kas atau anggaran menjadi input sekunder seperti bahan, tenaga kerja, barang modal
serta infrastruktur yang dikonsumsi dalam aktivitas disebuah organisasi. Konsep ekonomi
berkaitan dengan konsep biaya untuk mendapati unit input. Ekonomi bisa didefenisikan
sebagai sumber daya input yan g hendaknya didapati dengan harga lebih rendah (spending
less), atau yang hampir setara dengan harga pasar. Dengan sistematis, ekonomi tergolong
perbedaan antar nilai upah serta input. Tingkat ekonomi bisa dicermati secara
mengukurkan perbedaan antar realisasi serta anggaran belanja dengan persentase tingkat
pencapaiannya.
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Realisasi Anggaran Belanja Pegawai

x 100%

Rasio Ekonomi = - -
Anggaran Anggaran Belanja Pegawai

Tabel 1.
Kriteria Rasio EKonomis
Nilai Keterangan
X <100% Ekonomis
X =100% Ekonomis Berimbang
X>100% Tidak Ekonomis

Sumber: Nur Zeni (2020:28)

Pengukuran Efisiensi

Mahmudi (2013:85) menjabarkan jika efisiensi berkaitan dengan output yang didapati
dengan sumber daya yang dipakai dalam memperoleh suatu output. Dengan sistematis,
efisiensi tergolong perbedaan antar input dengan output. Sebuah aktivitas, program serta
organisasi dianggap efisien jika sanggup mendapati suatu output dengan input seminimal
mungkin, atau dengan suatu input sanggup mendapati output yang maksimal (spending
well). Tingkat efisiensi bisa dicermati secara mengukurkan perbedaan antar realisasi
anggaran belanja pegawai dengan belanja barang.

Realisasi Anggaran Belanja Barang

x 100%

Rasio Efisiensi =
Realisasi Anggaran Belanja Pegawai

Tabel 2.
Kriteria Rasio Efisiensi
Nilai Keterangan
X <100% Tidak Efisiensi
X =100% Efisiensi Berimbang
X >100% Efisiensi

Sumber: Mardiasmo (2018)

Pengukuran Efektivitas

Mahmudi (2013:86) menjabarkan jika, efektivitas berkaitan dengan hasil yang di inginkan
serta hasil yang didapati. Efektivitas tergolong kaitan antar outcome dengan output.
Tingginya kontribusi output pada pencapaian tujuan, sehingga makin optimal suatu
aktivitas, program atau organisasi. Jika efisiensi berfokus pada output serta ekonomi
berfokus pada input, sehingga efektivitas berfokus pada outcome (hasil). Sebuah aktivitas,
program serta organisasi dianggap efektif jika mendapati output yang memenuhi target
sesuai keinginan (spending wisely). Tingkat efektivitas bisa dicermati secara mengukurkan
perbedaan antar target outcome yang ingin digapai dengan tingkat pencapaiannya.

Rasio Efektivitas = Sealisasi Outcome 4 0,

Target Outcome
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Tabel 3.
Kriteria Rasio Efektivitas
Nilai Keterangan
X <100% Tidak Efektivitas
X =100% Efektivitas Berimbang
X >100% Efektivitas

Sumber: Mardiasmo (2018)

METODE PENELITIAN

Studi ini berpendekatan kualitatif deskriptif yang ingin menggambarkan dan menganalisis
penerapan prinsip Value for Money (VfM) dalam pemeriksaan kinerja yang dilakukan oleh
Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Lampung. Pendekatan ini dipilih karena
dinilai paling sesuai untuk memahami secara mendalam konteks, proses, serta tantangan
dalam implementasi audit berbasis ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui studi literatur, meliputi dokumen
peraturan perundang-undangan seperti Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2006 tentang
BPK, pedoman resmi BPK terkait pemeriksaan kinerja berbasis Value for Money (BPK R,
2017), publikasi dari lembaga internasional seperti World Bank dan OECD mengenai
penerapan Value for Money dalam sektor publik, laporan hasil pemeriksaan (LHP) BPK
yang relevan dan tersedia untuk publik, serta laporan keuangan BPK Perwakilan Provinsi
Lampung.

Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi, yakni dengan menelaah dan menganalisis
dokumen-dokumen resmi, artikel ilmiah, buku teks, serta laporan tahunan atau laporan
hasil pemeriksaan dari BPK. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
informasi yang relevan tanpa melakukan intervensi langsung terhadap subjek penelitian.
Data dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi dan
menginterpretasikan isi dokumen yang berkaitan dengan penerapan Value for Money.
Proses analisis dilakukan dengan cara mengklasifikasikan informasi berdasarkan prinsip
ekonomi, efisiensi, dan efektivitas, serta mengaitkannya dengan peran strategis BPK dalam
mendorong tata kelola pemerintahan yang baik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Rasio Ekonomis

Berdasarkan Laporan Keuangan BPK Perwakilan Provinsi Lampung, berikut merupakan
anggaran Belanja Pegawai dari Tahun Anggaran 2020 sd 2024.

Tabel 4.

Anggaran dan Realisasi Belanja Pegawai TA 2020 sd 2024
Tahun Anggaran Belanja Realisasi Anggaran Rasio
Anggaran Pegawai (Rp) Belanja Pegawai (Rp) | Ekonomis
2020 7.741.545.000,00 7.416.833.902,00 95,81%
2021 7.576.316.000,00 7.530.329.397,00 99,39%
2022 9.248.777.000,00 9.146.670.180,00 98,90%
2023 9.660.926.000,00 9.633.780.992,00 99,72%
2024 10.501.004.000,00 10.486.678.202,00 99,86%

Sumber: Laporan Keuangan BPK Perwakilan Provinsi Lampung TA 2020 sd 2024
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Rasio ekonomis yang diperoleh pada BPK Perwakilan Provinsi Lampung sejak tahun sd
2024 mengalami naik-turun. Rasio ekonomis tertinggi dicapai pada tahun 2024 dan
terendah pada tahun 2020. Pada tahun 2020, rasio ekonomis berada pada tingkat 95,81%
yang menunjukkan bahwa 4,19% dari Belanja Pegawai belum berhasil terserap. Tahun
selanjutnya, rasio ekonomis mengalami peningkatan menjadi 99,39%. Hal ini
membuktikan bahwa pengelolaan atas Belanja Pegawai di tahun selanjutnya mengalami
peningkatan sebesar 3,58%. Pada tahun 2022, jumlah anggaran dan realisasi Belanja
Pegawai pada BPK Perwakilan Provinsi Lampung mengalami peningkatan pesat yang
disebabkan oleh penambahan sumber daya manusia melalui penerimaan CPNS. Faktor
tersebut menyebabkan adanya penurunan rasio ekonomis menjadi 98,90% karena
bertambahnya resiko ketidakpastian terhadap jumlah anggaran belanja pegawai pada
pegawai yang masih baru. Comtoh ketidakpastian bisa disebabkan dari potongan uang
makan, potongan presensi, dan lain-lain terutama pada pegawai yang masih beradaptasi
pada sistem kantor. Pada tahun setelahnya, rasio ekonomis naik menjadi 99,72% seiring
dengan semakin baik dan sumber daya manusia yang telah beradaptasi dengan lingkungan.
Kemudian pada tahun 2024, anggaran Belanja Pegawai meningkat sekitar 1 milyar yang
disebabkan oleh penambahan jumlah pegawai fungsional dari satuan kerja lain dan
menambah rasio ekonomis menjadi 99,86% sehingga mencapai puncak nilai terbaiknya.
Hal ini menunjukkan rasio ekonomis pada BPK Perwakilan Provinsi Lampung yang telah
ekonomis selama lima tahun terakhir. Penggunaan belanja pegawai digunakan seoptimal
mungkin untuk melaksanakan kegiatan operasional perkantoran.

Rasio Efisiensi
Berdasarkan Laporan Keuangan BPK Perwakilan Provinsi Lampung, berikut merupakan
realisasi anggaran belanja barang dan belanja pegawai dari tahun anggaran 2020 sd 2024.

Tabel S.

Realisasi Anggaran Belanja Barang dan Belanja Pegawai TA 2020 sd 2024
Tahun Realisasi Realisasi Anggaran Rasio
Anggaran | Anggaran Belanja Belanja Pegawai Efisiensi

Barang (Rp) (Rp)
2020 16.390.444.028,00 7.416.833.902,00 220,99%
2021 13.398.368.998,00 7.530.329.397,00 177,93%
2022 15.397.704.681,00 9.146.670.180,00 168,34%
2023 17.331.929.000,00 9.633.780.992,00 179,91%
2024 15.907.764.987,00 10.486.678.202,00 151,69%

Sumber: Laporan Keuangan BPK Perwakilan Provinsi Lampung TA 2020 sd 2024

Rasio efisiensi yang diperoleh pada BPK Perwakilan Provinsi Lampung sejak tahun 2020
sd 2024 mengalami penurunan namun masih dapat dikatakan memiliki rasio efisien. Pada
tahun 2020, rasio efesiensi berada pada tingkat 220,99% dan merupakan efisiensi tertinggi
dalam lima tahun terakhir. Pada tahun 2021, realisasi anggaran Belanja Barang mengalami
penurunan dan menyebabkan penurunan rasio efisiensi juga sehingga menjadi 177,93%.
Salah satu penyebabnya bahwa pada tahun sebelumnya, terdapat tambahan anggaran dari
kantor pusat untuk melalukan menghasilkan beberapa output berupa Laporan Hasil
Pemeriksaan.
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Pada tahun 2022, rasio efisiensi mengalami penurunan lagi menjadi 168,34%. Adanya
peningkatan Belanja Barang yang diiringi dengan Belanja Pegawai. Penambahan Belanja
Pegawai yang disebabkan oleh penambahan sumber daya manusia melalui penerimaan
CPNS, menyebabkan penambahan jumlah anggaran Belanja Barang untuk memenuhi
kebutuhkan sumber daya manusia dan menambah jumlah hasil output berupa Laporan
Hasil Pemeriksaan. Namun penambahan ini tidak diiringi dengan peningkatan efisiensi
yang signifikan. Pada tahun 2023, jumlah Belanja Barang bertambah dan menyebabkan
rasio efisiensi yang meningkat menjadi 179,91%. Pada tahun 2024, seiring dengan semakin
banyaknya Belanja Pegawai karena penambahan jumlah pegawai dan tidak diiringi oleh
peningkatan Belanja Barang, rasio efisiensi mengalami penurunan menjadi 151,69%.
Kendati demikian, tingkat rasio efisiensi pada kantor BPK Perwakilan Provinsi Lampung
masih dapat dikategorikan efisien.

Rasio Efektivitas
Berikut data yang diperoleh dari Laporan Hasil Pemantauan Tindak Lanjut Temuan
Pemeriksaan BPK Perwakilan Provinsi Lampung dari tahun anggaran 2020 sd 2024.

Tabel 6.
Target dan Realisasi Tindak Lanjut Temuan BPK Perwakilan Provinsi Lampung
2020 sd 2024
Tahun Target Tindak Realisasi Tindak Rasio
Anggaran | Lanjut Temuan (%) | Lanjut Temuan (%) | Efektivitas
2020 75 81,58 108,77%
2021 75 81,21 108,28%
2022 75 82,36 109,81%
2023 75 80,54 107,39%
2024 75 78,30 104,40%

Sumber: Laporan Kinerja BPK Perwakilan Provinsi Lampung TA 2020 sd 2024

Selama lima tahun terakhir, rasio efektivitas atas tindak lanjut temuan mengalami
penurunan. Rasio tertinggi berada pada tahun 2022 dan terendah di tahun 2024. Namun
secara kasat mata, rasio tersebut mengalami penurunan. Pada tahun 2020, Rasio efektivitas
yang diperoleh pada BPK Perwakilan Provinsi Lampung berada pada tingkat 108,77%.
Hasil tindak lanjut temuan pada tahun berjalan telah diselesaikan sebesar 81,58% dari
jumlah temuan. Pada tahun selanjutnya, rasio efektivitas mengalami sedikit penurunan
menjadi 108,28%. Pada tahun 2022, tindak lanjut temuan meningkat menjadi 109,81%
salah satu faktor penyebabnya adalah penambahan sumber daya manusia terutama pada
bidang pemeriksaan. Namun, dua tahun setelahnya mengalami penurunan berturut-turut
menjadi 107,39% kemudian menurun lagi menjadi 104,40%. Hal yang dapat disoroti
adalah target yang ditetapkan oleh pemerintah BPK RI tidak mengalami kenaikan yang
merupakan hal yang menjadi demotivasi untuk menindaklanjuti hasil temuan mengingat
banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi proses tersebut.
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PEMBAHASAN

Rasio Ekonomis

Dalam hasil penelitian menggunakan pendekatan Value For Money, pengukuran kinerja
dengan tiga indikator untuk indikator yang pertama yaitu rasio ekonomis. Pada rasio
ekonomis selama lima tahun terakhir, BPK Perwakilan Provinsi Lampung telah memenuhi
kategori ekonomis. Berdasarkan data yang diperoleh, BPK Perwakilan Provinsi Lampung
telah mampu menggunakan anggaran dengan hemat dan bisa dikatakan ekonomis. Pada
tahun 2020 nilai rasio ekonomis bernilai terendah selama lima tahun terakhir yaitu 95,81%.
Kemudian ditahun selanjutnya meningkat menjadi ditahun selanjutnya meningkat menjadi
99,39%. Lalu, menurun kembali pada tahun 2022. Salah satu penyebabnya yaitu terdapat
pengingkatan Belanja Pegawai pada tahun 2022 yang disebabkan oleh penambahan sumber
daya manusia melalui penerimaan CPNS. Hal ini menyebabkan adanya gap sejumlah
1,10% anggaran Belanja Pegawai yang tidak terserap. Namun berdasarkan hasil
wawancara kepada staff keuangan, terdapat faktor yang mempengaruhi tingkat
keekonomisan berkurang dari tahun ke tahun yaitu penilaian berupa penyerapan anggaran.
Hal ini bertentangan dengan penilaian ekonomis, yaitu semakin tinggi tingkat penyerapan
anggaran belanja pegawai, maka penilaian penyerapan anggaran semakin bagus. Akan
tetapi hal ini tidak menghalangi hasil penilaian yang tetap dikategorikan ekonomis selama
lima tahun terakhir. Hasil penilaian rasio ekonomis selama lima tahun terakhir tetap
dikatakan ekonomis dan sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Imanuel dkk. (2020) pada Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara dan Dila dkk. (2023) pada
Dinas Perindustrian, Perdagangan Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera
Utara yang menjelaskan bahwa penelitian tersebut memiliki rasio ekonomis.

Rasio Efisiensi

Penilaian rasio efisiensi kinerja pada BPK Perwakilan Provinsi Lampung dapat dikatakan
sudah cukup baik. Realisasi belanja barang merupakan output yang dihasilkan dalam
interpretasinya berupa rupiah anggaran. Adanya peningkatan yang signifikan sejak tahun
2022 disebabkan oleh penambahan jumlah pegawai yang cukup signifikan dari Penerimaan
PNS di tahun berjalan sehingga membutuhkan lebih banyak anggaran untuk melaksanakan
kegiatan operasional kantor. Hal ini juga memicu peningkatan kinerja dalam proses audit
untuk memperoleh Laporan Hasil Pemeriksaan yang optimal seiring dengan bertambahnya
jumlah anggota tim pemeriksaan. Banyaknya sumber daya manusia juga memberikan
peluang untuk menambah jenis pemeriksaan dan frekuensi audit yang dapat dilakukan
dalam tahun anggaran berjalan. Hasil penilaian rasio efisiensi BPK Perwakilan Provinsi
Lampung selama lima tahun terakhir dikategorikan efisien dan sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Imanuel dkk. (2020) pada Pemerintah Provinsi
Sulawesi Utara dan Dila dkk. (2023) pada Dinas Perindustrian, Perdagangan Energi dan
Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Utara yang menjelaskan bahwa penelitian
tersebut memiliki rasio yang ekonomis.

Rasio Efektivitas

Laporan Hasil Pemeriksaan yang diterbitkan oleh BPK Perwakilan Provinsi Lampung
tentu saja harus diiringi dengan tindak lanjut yang diawasi secara berkala. Setiap tahunnya,
tindak lanjut pemeriksaan diberikan target sebesar 75% dari seluruh temuan pemeriksaan
secara setahun.
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Hasil tindak lanjut terbaik dicapai pada tahun 2022 sebesar 109,81% tindak lanjut dari
target dan terendah di tahun 2024 sebesar 104,40%. Banyak kesulitan yang dialami oleh
auditor dalam pelaksanaannya karena berbagai faktor yang terjadi baik di lapangan
maupun di kantor. Salah satunya wewenang auditor yang terbatas untuk menuntut
keberhasilan atas tindak lanjut dari temuan pemeriksaan. Hal ini tentunya mempengaruhi
nilai materiil. Namun, rasio efektivitas telah menunjukkan bahwa BPK Perwakilan
Provinsi Lampung mampu dalam memenuhi target pemantauan tindak lanjut tahun
anggaran berjalan sehingga dapat dikategorikan efektivitas. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Imanuel dkk. (2020) pada Pemerintah Provinsi
Sulawesi Utara dan berbeda dengan hasil penelitian oleh Dila dkk. (2023) pada Dinas
Perindustrian, Perdagangan Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Utara
yang menjelaskan bahwa penelitian tersebut memiliki rasio belum efektif.

KESIMPULAN

BPK Perwakilan Provinsi Lampung telah memenuhi kriteria rasio ekonomis yang
dibuktikan dari hasil pembahasan rasio ekonomis tahun 2020 sd 2024 berdasarkan data
yang diperoleh dari Laporan Keuangan BPK Perwakilan Provinsi Lampung dengan
rentang ekonomis berkisar antara 95,81% — 99,86%. Sedangkan rasio efisiensi
menunjukkan bahwa hasilnya efisien dengan rentang rasio efisien sekitar 151,69% -
220,99%. Data efisiensi diperoleh dari dokumen Laporan Keuangan BPK Perwakilan
Provinsi Lampung. Rasio efisiensi berdasarkan lima tahun terakhir membuktikan nilai
efektivitas yang optimal dengan rentang 104,40% - 109,81% yang diperoleh dari Laporan
Kinerja BPK Perwakilan Provinsi Lampung. Penghematan dalam kategori ekonomis dan
upaya untuk menghasilkan output yang optimal dalam kategori efisien telah dilaksanakan
dengan baik.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan selanjutnya agar BPK Perwakilan
Provinsi Lampung mampu meningkatkan tingkat tindak lanjut pemeriksaan dari tahun ke
tahun serta meningkatkan target penyelesaian pemantauan tindak lanjut. Melalui
peningkatan target, dorongan untuk penyelesaian pemantauan tindak lanjut hasil
pemeriksaan akan lebih mengoptimalkan kinerja BPK Perwakilan Provinsi Lampung
sebagai salah satu lembaga audit yang memberikan informasi dan kepercayaan kepada para
pemangku kepentingan.
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